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Abstract – Activities of Community service in scheme of Program Kemitrasaan Masyarakat (PKM) aim to improve 

the competence of high school and vocational high school chemistry teachers in Pariaman Regency in making PPT-

iSpring learning media which have macroscopic, submicroscopic and symbolic level. PKM methods are lectures, 

demonstrations and workshops. The lecture method is used to convey ICT and internet terminology, three levels of 

chemistry representation and 21st century learning. The demonstration method is to download general chemistry e-

books and chemistry learning videos and workshops for making PPT-iSpring learning media. This activity can 

improve the knowledge and skills of chemistry teachers using various learning resources from websites, teachers' 

knowledge of the three levels of representation and their interconnections, chemistry teachers' knowledge and skills 

in combining chemistry learning resources to be used in making PPT-iSpring learning media based on ICT with an 

emphasis on macroscopic, submicroscopic and symbolic level representation. 
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Pendahuluan  

 

Pada era revolusi industri 4.0, perkembangan 

teknologi telekomunikasi termasuk jaringan 

komputer sangat cepat. Berbagai teknologi dan 

aplikasi pendukung keilmuan telah berkembang 

pada berbagai bidang termasuk bidang 

pendidikan dan pengajaran seperti pembelajaran 

kimia. Perkembangan ini merupakan sumber 

potensial pembelajaran kimia yang dapat 

dimanfaatkan pada pembuatan media 

pembelajaran PPT-iSpring berbasis ICT dengan 

penekanan pada tiga level representasi kimia.  

Pengetahuan kimia dapat direpresentasikan 

dalam tiga cara utama yaitu makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik yang dinamakan 

dengan triplet kimia [1]. Tiga level representasi 

lebih dikenal dengan level makroskopik, level 

submikroskopik dan level simbolik [2-3]. Level 

makroskopik merupakan sesuatu yang nyata, 

secara langsung atau tidak langsung adalah 

bagian pengalaman sehari-hari. Level 

submikrosksopik merupakan fenomena nyata, 

tetapi memerlukan teori untuk menjelaskan apa 

yang terjadi pada tingkat molekuler. Level ini 

menggunakan representasi model teoritis. Level 

simbolik merupakan representasi dari suatu 

kenyataan dapat berupa simbol, rumus atau 

persamaan. Seorang guru kimia sebaiknya 

mempunyai kemampuan menghubungkan 

keterkaitan tiga level representasi tersebut untuk 

pemahaman konsep secara utuh. Keterkaitan ini 

hendaknya timbal balik yang dinamakan dengan 

interkoneksi. Pemahaman seseorang terhadap 

suatu konsep ditunjukkan oleh kemampuannya 

mentransfer dan menghubungkan antara level 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik. 

Interkoneksi tiga level reprensentasi pada 

materi kimia merupakan hal yang sangat penting 

agar konsep pada materi tersebut dapat dipahami 
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secara utuh. Pemahaman seseorang terhadap ilmu 

kimia akan semakin baik apabila mampu 

menghubungkan ketiga level tersebut [4]. 

Kemampuan ini sangat diperlukan bagi seorang 

guru. Pemahaman konsep kimia yang baik/utuh 

akan menghasilkan model mental kimia yang 

benar pada siswa. Model mental yang benar akan 

menghasilkan Higher Order Thingking Skills 

(HOTS). Keterampilan ini sangat diperlukan 

untuk menyongsong abad 21. Dengan demikian 

media pembelajaran PPT-iSpring dengan tiga 

level representasi kimia diperlukan dalam 

pembelajaran. Pemahaman siswa juga dapat 

dikembangkan dengan pembelajaran mengguna-

kan tiga level representasi kimia dan 

menginterkoneksikan ketiga level representasi 

tersebut [5]. 

Penggunaan tiga level representasi dan 

interkoneksinya pada media pembelajaran PPT-

iSpring berbasis ICT adalah sangat penting dalam 

pembelajaran agar pemahaman siswa terhadap 

suatu konsep menjadi lebih baik sehingga 

terbentuk model mental yang utuh [6]. Model 

mental yang utuh akan menghasilkan  Higher 

Order Thingking Skills (HOTS). Keterampilan ini 

sangat diperlukan untuk menyongsong abad 21 

[7]. Penyajian konsep mol dalam bentuk modul 

berbasis inkuiri terstruktur dengan penekanan 

pada tiga level representasi kimia telah 

dikembangkan dengan tingkat kevalidan yang 

sangat tinggi [8]. 

Penggunaan media pembelajaran PPT-iSpring 

berbasis ICT dengan penekanan pada tiga level 

representasi memberikan keuntungan antara lain 

dapat memvisualisasikan konsep-konsep abstrak, 

menstimulasikan proses yang sulit. Kelebihan 

media pembelajaran PPT-iSpring adalah dapat 

disajikan secara interaktif dan menarik. Selain itu, 

evaluasi pembelajaran dapat disajikan dalam 

aneka bentuk Quiz seperti True/Fals, Multiple 

Choice, Multiple Response. Pada media ini 

ditekankan tiga level representasi dan keterkaitan 

level tersebut. Keterkaitan antara level 

submikroskopik dan simbolik sangat penting 

pada pembelajaran kimia [4] sehingga sangat 

cocok digunakan pada pembelajaran online saat 

pendemi COVID-19 ini. Penggunaan software ini 

cukup mudah. 

iSpring merupakan software pembelajaran 

yang terintegrasi (add ins) dengan Microsoft 

Power Point [9]. Keterampilan membuat media 

pembelajaran PPT-iSpring belum dimiliki oleh 

guru kimia SMA dan SMK Kabupaten Padang 

Pariaman. Oleh sebab itu, pelatihan pembuatan 

media ini diperlukan bagi guru-guru tersebut. 

Pemilihan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran PPT-iSpring berbasis ICT dengan 

penekanan pada tiga level representasi untuk guru 

kimia SMA dan SMK Kabupaten Padang 

Pariaman sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 

yaitu menerapkan ICT dalam pembelajaran. 

Selain itu, pembuatan media pembelajaran ini 

sesuai standar proses pendidikan dasar dan 

menengah kurikulum 2013. 

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru kimia SMA dan 

SMK Kabupaten Pariaman dalam pembuatan 

media pembelajaran PPT-iSpring yang terdapat  

level makro, submikro dan simbolik. Kompetensi 

yang diukur pada pengabdian ini sebayak 21 

buah.  

 

Solusi 

 

Pelatihan pembuatan media pembelajaran 

PPT-iSpring berbasis ICT dengan penekanan 

pada tiga level representasi kimia dilakukan 

dalam bentuk teori dan praktek. Materi pelatihan 

dibatasi pada: terminologi ICT dan internet 

(teori), download ebook general chemistry dan 

vidio pembelajaran terkait (Teori dan praktek), 

Tiga level representasi dan pembelajaran abad 21 

(Teori), Trik cepat memindahkan gambar level 

makro, submikro dari ebook, vidio level 

submikroskopik, animasi lebel submiskorpik 

serta menyatukan Quiz ke PPT-iSpring (Praktek). 

Kegiatan pelatihan dilakukan secara offline di 

Aula SMAN 1 Lubuk Alung, sedangkan secara 

online menggunakan ZOOM Meeting. Peserta 

pelatihan dibimbing langsung oleh tim 

pengabdian yang terdiri dari 4 orang dosen yang 

sekaligus sebagai nara sumber dan tiga orang 

mahasiswa.  Mahasiswa yang dilibatkan pada 

kegiatan ini adalah mahasiswa yang tugas 

akhirnya pengembangan media pembelajaran 

PPT–iSpring dengan penekanan pada tiga level 

representasi kimia.   
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Hasil dan Diskusi  

 

Hasil pengabdian kepada masyarakat pada 

laporan ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu 

aspek hasil sebagai proses dan aspek hasil 

sebagai pencapaian tujuan. Kedua aspek tersebut 

saling terkait. Pencapaian tujuan pengabdian 

tergantung dari keberhasilan proses pengabdian 

yang dilakukan 

 

Aspek Hasil sebagai Proses  

 

Proses pelaksanaan pelatihan pembuatan 

media pembelajaran PPT-iSpring berbasis ICT 

dengan penekanan pada tiga level representasi 

bagi guru kimia SMK dan SMA Negeri di 

Kabupaten Padang Pariaman yang dapat diamati 

selama kegiatan berlangsung: 

a. Minat dan keseriusan peserta pengabdian 

mengikuti kegiatan 

b. Keterampilan peserta mendownload e-book 

general chemistry standar serta vidio 

pembelajaran terkait. 

c. Keterampilan peserta memindahkan dan 

mengedit gambar dari e-book general 

chemistry ke PPT-iSpring 

d. Keterampilan memasukkan Quiz ke PPT-

iSpring 

Untuk mengevaluasi kegiatan pengabdian 

apakah berhasil atau tidak dapat dilihat dari 

beberapa indikator yaitu: 

a. Kehadiran peserta pada dua hari kegiatan 

offline dan kehadiran peserta pada kegiatan 

online di ZOOM Meeting 

b. Pada hari pertama dan kedua ada peserta 

yang tidak hadir karena ada keluarga yang 

sakit    

c. Sebagian besar peserta mengajukan 

pertanyaan kepada tim pengabdian. 

Pertanyaan antara lain, bagaimana cara 

memilih e-book general chemistry, 

bagaimana memindahkan dan mengedit 

gambar dari e-book ke PPT-iSpring dengan 

cepat dan praktis.  

d. Peserta pengabdian mengharapkan kegiatan 

pengabdian dengan tema lain yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas.  

Pelatihan pembuatan media pembelajaran 

PPT-iSpring berbasis ICT dengan penekanan 

pada tiga level representasi bagi guru kimia SMA 

dan SMK Kabupaten Padang Pariaman dilakukan   

secara offline di Aula SMAN 1 Lubuk Alung dan 

secara online di ZOOM Meeting.  

Evaluasi dilakukan terhadap beberapa aspek 

yaitu: aspek relevansi, efektifitas, tanggapan dan 

keseriusan peserta selama pelatihan, keterampilan 

peserta melakukan praktek, dan pentingnya 

materi pengabdian. Aspek relevansi, efektivitas, 

pentingnya materi bagi guru diperoleh 

menggunakan angket. Tanggapan, keseriusan dan 

keterampilan peserta diketahui melalui 

pengamatan langsung, wawancara dan foto. Foto 

kegiatan pengabdian dimuat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Media PPT-

iSpring 

 

Evaluasi dilakukan pada saat pemberian teori 

dan praktek pada 28 Agustus 2021 dan 04 

September 2021 dan setelah diberikan teori dan 

tugas mandiri. Pembuatan media pembelajaran 

PPT-iSpring berbasis ICT dengan penekanan 

pada tiga level representasi oleh masing-masing 

peserta pengabdian berlangsung dari 04 

September 2021 sampai Oktober 2021 

Informasi pentingnya materi pengabdian 

yang diberikan diperoleh melalui angket. Respon 

peserta terhadap materi yang diberikan adalah 

pada kisaran ‘perlu’ dan ‘sangat perlu’.  

 

Aspek Hasil sebagai Pencapaian Tujuan 

 

Peningkatan kompetensi guru kimia SMA 

dan SMK Kabupaten Padang Pariaman pada 

pengetahuan dan keterampilan terkait pembuatan 

media pembelajaran PPT-iSpring diukur sebelum 

dan setelah dilakukan pelatihan.  Guru memberi 

skor pada aspek yang diukur yaitu konsep-konsep 

yang berkaitan dengan pembuatan media PPT-

iSpring berbasis ICT dengan penekanan pada tiga 
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level representasi. Konsep-konsep pada aspek 

tersebut meliputi terminologi ICT, model mental 

dan cara mengukurnya, tiga level representasi dan 

interkoneksinya, mendownload sumber belajar, 

memadukan sumber belajar menjadi media 

pembelajaran yang berorientasi pada tiga level 

representasi. Aspek aspek yang diukur diberi skor 

oleh peserta (Tabel 1). 

 

 
 

Peserta pengabdian diberikan angket untuk 

menilai pengetahuan dan kemampuannya sendiri 

sebelum dilaksanakan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran PPT-iSpring berbasis ICT dengan 

penekanan pada tiga level representasi. Sebagian 

peserta pengabdian masih mengalami kendala 

menguasai terminologi ICT dan internet. Guru 

kimia sebagai peserta pelatihan belum memahami 

tiga level representasi kimia dan interkoneksinya 

dengan baik. Sebagian besar peserta pelatihan 

juga belum menguasai cara mendownload e-book 

general chemistry, video pembelajaran kimia, dan 

gambar animasi dengan baik, sehingga peserta 

mengalami kesulitan membuat media 

pembelajaran PPT-iSpring berbasis ICT dengan 

penekanan pada tiga level representasi. Beberapa 

peserta mampu mendownload sumber belajar 

untuk pembuatan media tersebut.  

Setelah kegiatan pengabdian dilakukan, 

peserta telah memperoleh kemajuan terkait 

pembuatan media pembelajaran PPT-iSpring. 

Sebagian besar peserta telah mengalami 

kemajuan menguasai terminologi ICT meskipun 

masih ada beberapa peserta yang belum 

menguasai terminologi ICT secara tepat. Peserta 

juga telah memahami tiga level representasi dan 

dapat menginterkoneksikan ketiga level 

representasi tersebut dengan baik. Peserta juga 

telah menguasai cara mendownload e-book, video 

pembelajaran, dan gambar animasi. Peserta juga 

telah dapat memadukan sumber belajar tersebut 

untuk pembuatan media pembelajaran PPT-

iSpring dengan penekanan pada tiga level 

representasi. Aspek yang diberi skor oleh peserta, 

sebelum dan setelah pelatihan dinyatakan sebagai 

persentase kemajuan penguasaan materi. Dua 

puluh satu point materi pelatihan dimuat pada 

Tabel 1. Persentase penguasan materi tersebut 

oleh guru-guru sebelum dan setelah pelatihan 

dimuat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peningkatan pengetahuan guru 

sebelum dan setelah pelatihan pembuatan media 

PPT-iSpring dengan penekanan pada tiga level 

representasi kimia 
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Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru-guru kimia 

SMA dan SMK Kabupaten Padang Pariaman  

a. menggunakan e-book general chemistry, dan 

vidio pembelajaran, animasi pembelajaran  

pada situs web di internet. 

b. memadukan sumber belajar pada point a 

tersebut untuk pembuatan media media 

pembelajaran PPT-iSpring yang terdapat level 

makro, submikro dan simbolik. 
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